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ABSTRAK

Kualitas laporan keuangan dapat dilihat melalui karakteristik yang
dianut, salah satunya ialah konservatisme. Selain konservatisme,
Corporate Social Responsibility (CSR) juga merupakan bentuk
komitmen perusahaan terhadap seluruh stakeholder. Penelitian
bertujuan menguji hubungan konservatisme dengan performa CSR
yang dimoderasi oleh konsentrasi kepemilikan dan kondisi
makroekonomi. Populasi penelitian adalah badan usaha go public
dan terdaftar di BEL yang menerbitkan sustainability report selama
periode 2018-2020. Jumlah sampel sebanyak 123 tahun amatan.
Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Analisis uji hipotesis yang digunakan adalah
random effect model pada struktur data panel. Hasil penelitian
menunjukkan konservatisme akuntansi berpengaruh positif
terhadap CSR. Adanya kondisi makroekonomi dapat memperkuat
pengaruh konservatisme akuntansi terhadap performa CSR.
Namun, adanya konsentrasi kepemilikan memperlemah pengaruh
tersebut.

Kata Kunci: Konservatisme; CSR; Kepemilikan; Makroekonomi.

Accounting Conservatism, Concentration of Ownership and
Social Responsibility

ABSTRACT

The quality of financial statements can be seen through the characteristics
adopted, one of which is conservatism. In addition to conservatism,
Corporate Social Responsibility (CSR) is also a form of the company's
commitment to all stakeholders. This study aims to examine the relationship
between conservatism and CSR performance, which is moderated by
concentration of ownership and macroeconomic conditions. The research
population is business entities that go public and are listed on the IDX,
which publish sustainability reports during the 2018-2020 period. The
number of samples is 123 years of observation. The sampling technique of
this research used purposive sampling technique. The analysis of the
hypothesis test used is a random effect model on the panel data structure.
The results show that accounting conservatism has a positive effect on CSR.
The existence of macroeconomic conditions can strengthen the influence of
accounting conservatismon CSR performance. However, the concentration
of ownership weakens this influence.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 mendorong pemerintah Indonesia melakukan Pemberlakuan
PembatasanKegiatan Masyarakat (PPKM) yang berdampak pada kontraksi ekonomi.
Salah satu indikatornya adalah IHSG yang menyentuh level terendahnya di Rp
3.937. Satti et al. (2013) menyatakan bahwa ketidakpastian (uncertainty)
menyebabkan para pemegang saham semakin menghindari resiko (risk averse),
sehingga meningkatkan level pencarian informasi. Anggriawan (2017)
menemukan bahwa kualitas informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
dasar pengambilan putusan investor dalam memilih saham. Oleh sebab ituy,
kualitas informasi akuntansi menjadi sakral saat pandemi ini. Salah satu cara
untuk meningkatkan kualitas informasi adalah dengan menggunakan konsep
konservatisme.

Konservatisme merupakan salah satu prinsip penting dilaporan keuangan
sejak beberapa abad lalu (Basu, 1997). Konservatisme juga merupakan salah satu
bentuk komitmen perusahaan kepada pemangku kepentingan finansial. Selain
konservatisme, Corporate Social Responsibility (CSR) juga merupakan salah satu
bentuk komitmen perusahaan terhadap seluruh pemangku kepentingan.

Konservatisme dan CSR juga dapat dipengaruhi oleh ownership
concentration. Cullinanet al. (2012) mengemukakan bahwa perusahaan dengan tipe
kepemilikan yang terkonsentrasi melakukan ekspropriasi akan menerapkan
konservatisme akuntansi pada level yang lebih rendah. Mereka menemukan
bahwa tingkat kepemilikan di atas 30% di Cina berhubungan secara signifikan
dengan level konservatisme yang semakin rendah. Selain itu, terdapat bukti
bahwa semakin tinggi ownership concentration, semakin tinggi pula performa CSR
dalam perusahaan m.

Penelitian mengenai hubungan antara konservatisme dan CSR umumnya
dilakukan dengan belum mempertimbangkan faktor konsentrasi kepemilikan dan
kondisi makroekonomi. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Karsalari
et al. (2017) yang menemukan bahwa konservatisme memiliki hubungan negatif
dengan CSR, dan penelitian yang dilakukan oleh Ikma & Syafruddin (2019)
menemukan hubungan positif antara konservatisme dan CSR pada perusahaan
yang terdaftar di Bursa EfekIndonesia. Pada masa pandemi COVID-19 ini penting
untuk kita dapat melihat dasar pengambilan putusan perusahaan dalam
melakukan CSR, apakah didasari oleh komitmen terhadap para stakeholders
(responsible view) atau untuk kepentingan pribadi (private benefit view). Oleh karena
itu, penelitian ini ingin melihat secara komprehensif pengaruh antara
konservatisme akuntansi terhadap performa CSR pada masa sebelum dan saat
pandemi COVID-19, serta apakah konsentrasi kepemilikan turut memoderasi
pengaruh konservatisme akuntansi terhadap performa positif CSR.

Konservatisme menurut Wolk et al. (2001) adalah usaha untuk memilih
metode akuntansi yang akan menghasilkan pengakuan pendapatan selambat
mungkin, pengakuan beban secepat mungkin, penilaian aktiva yang lebih rendah,
dan penilaian kewajiban yang lebih tinggi. Konservatisme dapat mengatasi
asymmetric payoffs yang dialami oleh debtholders (Zhong & L1i, 2017) sertamembantu
efisiensi kontrak (Zhang, 2008). Selain itu, konservatisme telah dibuktikan secara
teori dan empiris mampu menurunkan information asymmetry antar perusahaan
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dan outsiders karena informasi yang dihasilkan dapat diandalkan dan diverifikasi
(LaFond & Watts, 2008).

Menurut World Business Council for Sustainable Development, CSR
didefinisikan sebagai komitmen untuk bertindak etis dan berkontribusi pada
perkembangan ekonomi sekaligus meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Motivasi melakukan CSR tidak terlepas dari manfaatnya seperti publikasi “ gratis”
atas tindakanetis yang implikasinya meningkatkanreputasi perusahaan (Sprinkle
& Maines, 2010). Oleh sebab itu, CSR tidak lagi dipandang sebagai biaya, tetapi
sebagai investasi untuk meningkatkan goodwill di mata masyarakat sehingga
dapat meningkatkan laba jangka panjang serta mempertahankan legitimasi dan
going concern perusahaan.

Konservatisme dipandang sebagai komitmen perusahaan kepada
pemangku kepentingan finansial. Begitu pula dengan CSR yang merupakan
komitmen kepada seluruh pemangku kepentingan. Perusahaan yang berorientasi
pada CSR cenderung lebih transparan karena tujuan utamanya adalah “create
value” untuk para pemangku kepentingan (Bozzolan et al., 2015). Transparansi
informasi melalui CSR juga dapat mengurangi konflik dengan pemangku
kepentingan. Hal ini akan meminimalisir resiko kerugian perusahaan (Jo & Na,
2012). Jika dilihat dari segi teori etika, perusahaan yang melakukan CSR memiliki
standar sikap yang tinggi karena lebih dapat dipercaya dan jujur dalam proses
bisnis (Kim ef al., 2012). Hal inilah yang secara tidak langsung memanifestasikan
manajer untuk bertindak sebaik mungkin demi kebaikan perusahaan dalam
jangka panjang (Bhattacharya & Sen, 2004). Oleh sebab itu, sejauh perusahaan
menunjukkan tanggung jawab keuangan melalui tingkat konservatisme akuntansi
yang lebih tinggi, kita dapat mengharapkannya untuk menunjukkan tanggung
jawab etis terhadap semua pemangku kepentingan lainnya melalui performa
positif CSR yang dirumuskan melalui hipotesis berikut.

Hi: Konservatisme akuntansi berpengaruh positif dengan performa positif CSR.

Tidak dapat dipungkiri akan terjadi trade-off antara satu objektif dengan
objektif lain ketika manajer ingin menyelaraskan kepentingan antara pemegang
saham dan pemangku kepentingan lainnya (Cennamo et al., 2009; M. C. Jensen,
2001). Hal ini menciptakan perspektif bahwa CSR tidak selalu dapat memenuhi
objektif “wealth maximization” kepada shareholders karena harus berkontribusi di
lingkungan masyarakat (Goss & Roberts, 2011).

Tuntutan agar perusahaan berkontribusi secara sosial inilah yang
menyebabkan beberapa peneliti skeptis terhadap motivasi CSR yang
sesungguhnya. Kriiger (2015) menyatakan CSR dapat dijadikan upaya praktek
window-dressing demi kepentingan pribadi manajer membangun reputasi yang
baik. Pemberian reward kepada karyawan secara tidak langsung dapat
memberikan manajer “job security” dan “self-defense” (Anagnostopoulou et al.,
2021). CSR tidak selalu menguntungkan karena dapat memicu manajer memiliki
opportunistic behaviour (Garcia-Sanchez & Garcia-Sanchez, 2020). Jika opportunistic
behaviour sudah berlebihan, CSR dapat disalahgunakan untuk menutupi kesalahan
yang terjadi dengan “self-defense” serta reputasi manajer yang sudah terbangun
baik selama ini Pagano & Volpin (2005) dan Prior et al. (2008).

Ketika CSR merupakan sebuah investasi, maka tidak semuanya
memberikan return positif. Dalam prakteknya, dengan sumber daya berlebih
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manajer dapat menyalahgunakannya yang memicu overinvestment dan
menghasilkan return yang kurang baik (Choi et al., 2019). CSR berkaitan erat
dengan over-investment karena skala target dan pengukuran goals sulit ditentukan
mengingat CSR ditujukan untuk memuaskan semua pemangku kepentingan
(Becchetti et al., 2013).

Oleh sebab itu, peran konservatisme akuntansi diperlukan di sini
Konservatisme secara otomatis dapat mencegah terjadinya over-investment dan
opportunistic behaviour. Manajer harus melakukan cost and benefit analysis karena
CSR serta pelaporan yang konservatif sama-sama membutuhkan biaya besar. Jika
keterlibatan perusahaan pada CSR sangat tinggi maka dapat disinyalir
perusahaan tersebut sedang melakukan window-dressing karena mereka berharap
untuk tidak melaporkan beberapa hal yang seharusnya dilaporkan menurut
konsep konservatisme (Anagnostopoulou et al., 2021). Dengan kata lain, CSR
dapat digunakan untuk menutupi informasi fundamental pada pelaporan yang
tidak konservatif.

Sejak Great Depression tahun 1930, belum pernah terjadi finansial downtum
yang berdampak sangat signifikan pada perekonomian global layaknya krisis
finansial di pandemi COVID-19 ini. Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa
CSR dapat mempengaruhi seberapa besar dampak krisis terhadap perusahaan dan
bukti menunjukkan fungsi ekonomi dari CSR menjadi sangat penting disaat
kondisi ekonomi yang kurang baik (Lins et al., 2017). Perusahaan yang melakukan
CSR tidak terlalu terdampak oleh krisis finansial (Arevalo & Aravind, 2010). Hal
ini diperkuat oleh Rodriguez et al. (2014) yang mengungkapkan ketika perusahaan
melakukan CSR dengan efektif dan terintegrasi dengan strategi bisnis, maka krisis
finansial dapat menjadi competitive advantage bagi perusahaan. Namun, jika
motivasi perusahaan melakukan CSR hanya untuk jangka pendek dan legitimasi,
maka krisis finansial akan berdampak negatif pada kegiatan operasional
perusahaan.

Di lain sisi, saat terjadinya krisis finansial, terbatasnya akses permodalan
menyebabkan penurunan substansial dalam investasi perusahaan. Walaupun CSR
dapat menjadi competitive advantage, perusahaan tetap memerlukan pendanaan
yang cukup besar agar kegiatan operasional dapat berjalan. Di tengah perusahaan
menghadapi kebutuhan pembiayaan yang lebih besar inilah konservatisme
menjadi sangat penting Balakrishnan et al. (2016). Oleh karena kondisi
makroekonomi secara substansial disinyalir dapat memoderasi pengaruh
konservatisme akuntansi terhadap CSR pada '"competing views" yang
dikembangkan dalam Hipotesis 1, maka rumusan hipotesis ke 2 ialah.

Hz: Kondisi makroekonomi dapat memperkuat pengaruh konservatisme
akuntansi terhadap performa positif CSR.

Garas & ElMassah (2018) mengemukakan bahwa konsentrasi kepemilikan
pada suatu perusahaan akan cenderung menurunkan tingkat transparansi dan
pengungkapan. Setiawan (2020) menyatakan bahwa pemegang saham terbesar
memiliki pengaruh signifikan karena dapat menentukan komposisi dewan, dan
memiliki kemampuan untuk menunjuk atau memberhentikan manajer. Hal ini
memperbesar peluang untuk manajemen mengikuti instruksi pemegang saham
terbesar demi mempertahankan posisinya dan mendapatkan kompensasi
tambahan. Pemegang saham terbesar dapat mendorong manajemen untuk
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melakukan kebijakan yang berpotensi mengorbankan pemegang saham non-
pengendali. Song (2015) mengemukakan seiring dengan meningkatnya
konsentrasi kepemilikan, maka pemegang saham terbesar dapat dengan mudah
memanipulasi pendapatan untuk menghasilkan laporan keuangan yang tampak
menguntungkan. Perilaku ini dapat menurunkan tingkat konservatisme
akuntansi.

Dalam agency problem, pemegang saham dan manajemen memiliki
hubungan kompleks karena memiliki kepentingan berbeda (Jensen & Meckling,
1976). Namun, perusahaan akan sangat dipengaruhi oleh salah satu pihak, yaitu
pemegang saham utama serta posisi tawarnya terhadap minority shareholders.
Melalui hak atas jumlah saham yang diperoleh, pemegang saham terbesar
memiliki pengaruh signifikan atas perusahaan (Croci et al., 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila & Santoso (2021) serta Kao et al.
(2018) menunjukkan bahwa pada pola kepemilikan yang terkonsentrasi,
pemegang saham terbesar memiliki fungsi pemantauan yang semakin kuat.
Konsentrasi kepemilikan berhubungan signifikan dengan komitmen perusahaan
terkait aktivitas CSR (Garas & ElMassah, 2018). Semakin besar proporsi saham
yang dimiliki oleh seorang shareholder, maka peluang untuk memberikan
dukungan kepada program CSR yang tidak memberikan pengembalian investasi
yang jelas disinyalir semakin kecil, bahkan jika program tersebut optimal secara
sosial (Ducassy, 2015). Hal ini didukung oleh Desender & Epure (2015) yang
menyatakan bahwa insentif dan kekuatan pemegang saham besar dapat mencegah
manajer berinvestasi dalam aktivitas yang memaksimalkan nilai untuk stakeholder
selain pemegang saham. Oleh karena signifikannya peran konsentrasi
kepemilikan dalam penentuan level konservatisme dan pemilihan kebijakan CSR,
maka dirumuskan hipotesis ke 3:

Hs: Konsentrasi kepemilikan memperlemah pengaruh konservatisme akuntansi
terhadap performa positif CSR.

Konservatisme Hia, Hi . Performa CSR
(Conservatism) - (CSR Strength)
Hz H3
Kondisi Makroekonomi Pemegang Saham Terbesar
(Economic Crisis) (Ownership Concentration)

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Data Penelitian, 2022
Pada Gambar 1. digambarkan pengaruh variabel independen dan variabel-
variabel moderasi terhadap variabel dependen. Performa positif CSR (CSR
Strength) merupakan variabel dependen pada penelitian ini. Konservatisme
merupakan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini. Pada
hipotesis kedua terdapat variabel moderasi yaitu kondisi makroekonomi (economic
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crisis). Sedangkan, pada hipotesis ketiga terdapat konsentrasi kepemilikan
(ownership concentration) sebagai variabel moderasi.

METODE PENELITIAN

Unit analisis dalam penelitian ini ialah perusahaan go public yang terdaftar di BEI,
dan menerbitkan sustainability report selama periode 2018-2020. Penelitian ini
menggunakan pendekatan positivism dengan hypothesis testing karena bertujuan
untuk menjelaskan pengaruh antara konservatisme akuntansi terhadap CSR yang
dimoderasi oleh konsentrasi kepemilikan dan kondisi makroekonomi. Peneliti
menggunakan teknik purposive sampling dalam melakukan pengambilan sampel
penelitian. Pertimbangan yang digunakan antara lain: perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dan listing berturut-turut pada periode 2018-2020,
menerbitkan sustainability report, menggunakan mata uang Rupiah dalam laporan
keuangannya, dan memiliki data lengkap terkait variabel penelitian. Sehingga,
peneliti menemukan sebanyak 123 data perusahaan yang dapat digunakan dalam
penelitian ini.

Variabel dependen dalam menguji H1, H2, dan H3 di penelitian ini adalah
performa positif CSRatau CSR Strength (CCSRSTR). Peneliti menggunakan Indeks
Kinder, Lydenberg, and Domini (KLD) sebagai pedoman untuk melakukan CSR
content analysis. KLD mengkategorikan dimensi CSR yang meliputi Social
Participation, Employee Relations, Environment, dan Product Features (Mohammadi et
al., 2021). Variabel dependen CSR strength akan berfokus pada elemen strength
dalam setiap dimensi yang disajikan pada Tabel 1.:

Tabel 1. Kategori Dimensi CSR Menurut Indeks KLD
CSR Dimension Strengths
Charity Aids
Social Participations Sports
Religious Activities
Bonus and Benefits
Employee Relation End of Service Benefits
Educational and Welfare Program
Clean Energy
Air Pollution Control
Reduce Greenhouse Gases
Creating Green Spaces
Product Quality
Product Features Product Safety
Product Development

Environment

Sumber: Mohammadietal. (2021)
Setiap dimensi CSR strength yang dilaporkan akan diberi score 1. Jika tidak
dilaporkan maka diberi score 0.

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
konservatisme (CONS) yang didasarkan pada model dari Khan & Watts (2009).
Pada tahap awal Khan & Watts (2009) mengacu pada model Basu (1997).

NIt = Bo+ PiDRit + B2Rit + PaRir = DRip +&ip (1)
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Keterangan:
NI = rerata laba per lembar saham dibagi dengan rerata harga per lembar
saham (periode t-1 dan periode t)
R = rerata tingkat pengembalian saham dari awal bulan ke-4 sampai awal

bulan ke-3 tahun berikutnya
DR = diberikan nilai 1 jika Ri memiliki nilai di bawah 0 (-)

Khan & Watts (2009) menyatakan bahwa konservatisme merupakan rerata
tiga tahun (periode t hingga dua tahun sebelumnya) dari jumlah pengukuran
timeliness of loss recognition (total dari G-Score dan C-Score).

G —Score = B, = pu; + u,Size; + usMTB; + pyleverage; 2)

C —Score = B3 = A + A;Size; + A3MTB; + A Leverage;

............................... (3)
Keterangan:
G-Score = ketepatan waktu dalam mengukur kabar baik
C-Score = ketepatan waktu dalam mengukur kabar buruk
Size = logaritma dari market value equity
MTB = market to book value of equity ratio
Leverage = total hutang

Oleh karena itu Khan & Watts (2009) memodifikasi model pengukuran
konservatisme akuntansi dengan memasukkan persamaan G-Score dan C-Score ke
dalam model pengukuran konservatisme Basu (1997). Maka, model pengukuran
konservatisme yang digunakan adalah sebagai berikut.

NI;+ = o+ PBiDR;¢ + Ri.t(#l + uxSize; + usMTB; + ,u4Levemgej)
+ Rj¢ * DRLt(zll + A;Size; + AsMTB; + hLever‘age;) + (6, Size;
+ 6, MTB; + §3;Leverage; + §,Neg;Size; + 6sNeg; MTB;
+ 6gNeg;Leverage;) + &;; (4)

Sebelum melakukan uji hipotesis, penulis melakukan pemilihan teknik
estimasi untuk memilih di antara model common effect atau model fixed effect atau
model random effect. Pada langkah awal, uji chow dilakukan untuk
membandingkan common effect model dengan fixed effect model (FEM).

Ho : model common effect
Hi : model fixed effect

Ghozali (2018) menyatakan jika nilai F signifikan (nilai probabilitas < 0,05)
maka model fixed effect lebih baik dibandingkan model common effect.

Tahap kedua ialah membandingkan model fixed effect (FEM) dan model
random effect (REM) dengan melakukan uji hausman (1978).

Ho: model random effect

Hi : model fixed effect

Jika nilai prob. chi-square pada model memiliki nilai probabilitas di atas
0,05, maka random effect model lebih baik dibandingkan fixed effect model.

Tahap ketiga adalah membandingkan random effect model (REM) dan common
effect model dengan melakukan uji lagrange multiplier.

Ho : model common effect

Hi : model random effect

2668



SETIAWAN, Y. C., & METTAN, S. V.
KONSERVATISME AKUNTANSI, KONSENTRASI...

Jika nilai prob. chi-square pada model memiliki nilai prob di bawah 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa teknik estimasi terbaik ialah random effect model.
Gujarati (2009) & Ghozali (2018) mengemukakan bahwa dalam penggunaan
berbagai variasi dari model least square dummy variable, dianggap masih memiliki
kekurangan terutama dalam degree of freedom. Apabila variabel dummy
dimunculkan untuk mewakili keterbatasan kita akan model yang sebenarnya,
seharusnya dinyatakan dalam bentuk galat. Pendekatan yang ditawarkan dikenal
sebagai model random effects (REM).

Dalam melakukan pengujian untuk ketiga hipotesis, model yang
diterapkan ialah sebagai berikut.

CCSRSTR;: = Po+ BLCONSi + PoOWNCON;: + B2CONSiz X OWNCON;,
+ B,ECONSCRISIS, + BsCONS;; x ECONSCRISIS,

DEBT
+ P¢DACCit + B7LNTAi + Pg—
TA;
NIBE
+ ,89 —_Q 0+ BlosALESGROWTHLt + &t
Thie . (5)
Keterangan:
OwnCon = rerata proporsi kepemilikan saham oleh 1 pemegang saham

mayoritas selama dua tahun
EconsCrisis = dummy variabel yang bernilai 1 di masa pandemi COVID-19
(2020), dan akan bernilai 0 di masa sebelum pandemi (2018 dan

2019)
DACC = discretionary accruals berdasarkan Modified Jones model
LNTA = logaritma total aset

Debt/ TA = hutang jangka panjang dan pendek dibagi total aset sebagai
proxy dari financial leverage.
NIBE/ TA = net income before extraordinary items dibagi dengan total aset
sebagai proxy profitabilitas

SalesGrowth = perubahan sales dari periodet-1ket

Pada penelitianini, logaritma total aset (LNTA), proxy dari financial leverage
(Debt/ TA), proxy profitabilitas (NIBE/TA), dan SalesGrowth, digunakan sebagai
variabel kontrol. Berdasarkan kriteria pengumpulan sampel yang telah
ditetapkan, sebanyak 123 data perusahaan pada periode 2018-2020 menjadi
sampel dalam penelitian ini. Dalam menguji ketiga hipotesis yang telah
ditentukan, peneliti menggunakan teknik analisis random effect model pada struktur
data panel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perusahaan go public yang terdaftar di BEI, dan menerbitkan sustainability report
selama periode 2018-2020 merupakan unit analisis dalam penelitian ini. Peneliti
menggunakan teknik purposive sampling dengan beberapa kriteria yang telah
ditetapkan, dan diperoleh sebanyak 123 data perusahaan yang digunakan sebagai
sampel dalam penelitian ini. Berikut merupakan statistik deskriptif untuk setiap
variabel penelitian.
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Mean  Median  Maximum  Minimum Std. Dev.

CCSRSTR 9,235 10 13 0 2,399
CONS 0,601 0,345 5,235 -10,998 1,958
OWNCON 0,623 0,6 0,914 0411 0,129
CONSXOWNCON 0,317 0,196 3,938 -9,348 1,445
ECONSCRISIS 0,333 0 1 0 0473
CONSXECONSCRISIS 0,207 0 3,794 -0,345 0,535
DACC 0,183 0,025 9,34 -5,62 1,217
LNTA 31,497 31,183 34,952 27,526 1,642
DEBT_TA 0,619 0,659 0,923 0,130 0,224
NIBE_TA 0,043 0,029 0,466 -0,450 0,086
SALESGROWTH 0,013 0,029 0,997 -0,703 0,215

Sumber: Data Penelitian, 2022

CCSRSTR berperan sebagai variabel dependen pada penelitian ini yang
merupakan proxy pengukuran performa positif CSR. Pada Tabel 2. diketahui
bahwa nilai rata-rata CCSRSTR dalam penelitian ini adalah sebesar 9,235 dengan
nilai standar deviasi sebesar 2,399, yang menjadi indikator tingginya performa
positif CSR oleh badan usaha dalam sampel penelitian. Nilai maksimum
CCSRSTR yang ditunjukkan adalah 13 dan nilai minimum CCSRSTR adalah 0.

CONS berperan sebagai variabel independen pada penelitian ini yang
merupakan pengukuran konservatisme akuntansi sebuah perusahaan. Pada Tabel
2. diketahui bahwa nilai rata-rata CONS dalam penelitian ini adalah sebesar 0,601
dengan nilai standar deviasi sebesar 1,958, yang menjadi indikator tingginya
tingkat konservatisme akuntansi oleh badan usaha dalam sampel penelitian. Nilai
maksimum CONS yang ditunjukkan adalah 5,235 dan nilai minimum CONS
adalah -10,998.

ECONSCRISIS berperan sebagai variabel moderasi pada penelitian ini
yang berupa variabel dummy dari kondisi makroekonomi. Pada Tabel 2., hasil
statistik deskriptif menunjukkan bahwa sebesar 33% data perusahaan dalam
penelitian ini diambil pada masa pandemi COVID-19 dan sisanya diambil pada
masa sebelum pandemi COVID-19.

OWNCON berperan sebagai variabel moderasi pada penelitian ini yang
merupakan indikator konsentrasi kepemilikan dalam suatu perusahaan. Pada
Tabel 2., hasil statistik deskriptif menunjukkan nilai maksimum dari OWNCON
adalah sebesar 0,914 dan nilai minimum sebesar 0,411. Nilai rata-rata OWNCON
dalam penelitian ini adalah sebesar 0,623, yang menunjukkan tingginya tingkat
konsentrasi kepemilikan dalam badan usaha dalam sampel penelitian.

Penulis menerapkan teknik analisis regresi data panel dengan
menggunakan Software Eviews 9.0. Berikut merupakan hasil pemilihan teknik
estimasi.

Tabel 3. Hasil Chow Test

I d.f. Prob.
Cross-section F 13,226 (40,72) 0,000
Cross-section Chi-square 261,011 40 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2022
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Tabel 3. menunjukkannilai F sebesar 13,226 dan signifikan, sehingga dapat
dikatakan model fixed effect lebih tepat dibandingkan model commoneffect. Analisis
model dilanjutkan dengan uji Hausman untuk memilih antara fixed effect model
atau random effect model.

Tabel 4. Hasil Hausman Test

Chi-Sq. Stat. Chi-Sq.4d.f. Prob.

I 11,857 10 0,294
Sumber: Data Penelitian, 2022

Tabel 4. menunjukkan nilai prob. chi-square pada model memiliki nilai
prob di atas 0,05, maka dapat dikatakan model random effect lebih tepat
dibandingkan model fixed effect. Analisis model dilanjutkan dengan uji Lagrange
untuk memilih antara model common effect atau random effect.
Tabel 5. Hasil Lagrange Multiplier Test

Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 71,053 0,706 71,759

(0,000) (0,400) (0,000)
Honda 8,429 -0,840 5,366

(0,000) - (0,000)
King-Wu 8,429 -0,840 1,019

(0,000) - (0,154)
Standardized Honda 8,947 0,082 1,949

(0,000) (0,467)

(0,025)

Standardized King-Wu 8,947 0,082 0,852

(0,000) (0,467) -
Gourierioux, etal.* - - 71,053

(<0,01)
Sumber: Data Penelitian, 2022
Tabel 6. Analisis Regresi Data Panel (F-test, R-squared, t-test)
Dependent Variable: CCSRSTR
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -9,456 4,941 -1,913 0,058
CONS 0,767 0,347 2,208 0,029
OWNCON 0,293 2,057 0,142 0,886
CONSXOWNCON -0,977 0,458 -2,130 0,035
ECONSCRISIS 0,376 0,261 1,440 0,152
CONSXECONSCRISIS 0,484 0,229 2,113 0,036
DACC 0,159 0,078 2,038 0,043
LNTA 0,520 0,158 3,277 0,001
DEBT_TA 2,715 1,296 2,095 0,038
NIBE_TA 0,942 2,129 0,442 0,658
SALESGROWTH -0,958 0,584 -1,640 0,103
Weighted Statistics

R-squared 0,368
Adjusted R-squared 0,312
F-statistic 6,536
Prob(F-statistic) 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2022
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Tabel 5 memberikan informasi nilai prob. chi-square pada model memiliki
nilai di bawah 0,05, maka dapat dikatakan model random effect lebih tepat
dibandingkan model commoneffect. Berdasarkan uji likelihood ratio, uji hausman, dan
uji lagrange multiplier, maka teknik estimasi yang direkomendasikan adalah model
random effect (REM).

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai prob. F-stat lebih kecil dari pada level
signifikansi (5%) yaitu 0,000. Kondisi ini menunjukkan variabel independen secara
simultan memengaruhi variabel dependen yang diamati.

Uji hipotesis pertama berfokus pada variabel CONS (sebagai indikator
tingkat konservatisme akuntansi). Mengacu pada hipotesis 1, CONS memiliki
ekspektasi tanda koefisien positif. Artinya, semakin tinggi tingkat konservatisme
akuntansi yang diterapkan perusahaan diduga semakin besar pula performa
positif CSR suatu perusahaan. Pada Tabel 6. ditunjukkan variabel CONS memiliki
koefisien positif yang signifikan dengan p-value senilai 0,029, sehingga hipotesis 1
yang mengemukakan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh positif
terhadap performa positif CSR diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anagnostopoulou et al.
(2021), yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara
konservatisme akuntansi dan performa positif CSR. Dalam The ‘Responsible’” View
disebutkan bahwa perusahaan yang menunjukkan tanggung jawab keuangan
melalui tingkat konservatisme akuntansi yang tinggi, akan menunjukkan
tanggung jawab tersebut melalui performa positif CSR. Hasil uji hipotesis 1 juga
sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Francis et al. (2013) yakni semakin
tinggi tingkat konservatisme akuntansi, maka akan semakin tinggi pula performa
CSR suatu perusahaan. Kimet al. (2012), juga menyatakan bahwa perusahaan yang
melakukan CSR akan meningkatkan transparansi informasi dan dapat lebih
dipercaya. Pada penelitian Guo et al. (2020) juga ditemukan bahwa perusahaan
yang melakukan CSR akan lebih konservatif dalam melaporkan informasi
keuangannya. Meningkatnya level konservatisme dapat dipengaruhi oleh adanya
usaha perusahaan dalam melaporkan informasi akuntansi demi meningkatkan
hubungan dengan para pemangku kepentingan. Maka dapat disimpulkan bahwa
konservatisme akuntansi dan CSR merupakan komitmen perusahaan kepada
seluruh pemangku kepentingan yang saling berhubungan dalam mengatasi
masalah asymmetric information, karena melaporkan informasi akuntansi yang
lebih transparan.

Uiji hipotesis kedua berfokus pada variabel CONSXECONSCRISIS (sebagai
indikator ~ kondisi  makroekonomi). Mengacu pada  hipotesis 2,
CONSXECONSCRISIS memiliki ekspektasi tanda koefisien positif. Artinya,
kondisi makroekonomi dapat memperkuat pengaruh tingkat konservatisme
akuntansi terhadap performa positif CSR suatu perusahaan. Pada Tabel 6.
ditunjukkan variabel CONSXECONSCRISIS memiliki koefisien positif yang
signifikan dengan p-value senilai 0,036 sehingga hipotesis 2 yang mengemukakan
bahwa kondisi makroekonomi dapat memperkuat pengaruh konservatisme
akuntansi terhadap performa positif CSR diterima.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Rodriguez et al. (2014)
yang mengungkapkan bila perusahaan melakukan CSR yang efektif dan
terintegrasi dengan strategi bisnis, maka krisis finansial dapat menjadi competitive
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advantage bagi perusahaan. Walaupun CSR dapat menjadi competitive advantage,
perusahaan tetap memerlukan pendanaan yang cukup besar agar kegiatan
operasional dapat berjalan. Di tengah perusahaan menghadapi kebutuhan
pembiayaan yang lebih besar inilah konservatisme menjadi sangat penting
Balakrishnan et al. (2016). Hal ini juga didukung oleh penelitian Anagnostopoulou
et al. (2021), yang menemukan bahwa kondisi makroekonomi dapat memoderasi
hubungan antara konservatisme dan CSR. Pada kondisi makroekonomi yang
berbeda, masing-masing pandangan baik dalam “responsible” maupun “private
benefits” atau “window dressing” view, bersaing menjadi lebih relevan karena
kebutuhan dan prioritas perusahaan yang berubah.

Uiji hipotesis ketiga berfokus pada variabel CONSXOWNCON (sebagai
indikator ~ konsentrasi kepemilikan). Mengacu pada  hipotesis 3,
CONSXOWNCON memiliki ekspektasi tanda koefisien negatif. Artinya,
konsentrasi kepemilikan pada perusahaan yang menerapkan level konservatisme
yang tinggi akan cenderung menurunkan performa positif CSR. Pada Tabel 6.
ditunjukkan variabel CONSXOWNCON memiliki koefisien negatif yang
signifikan dengan p-value senilai 0,035, sehingga hipotesis 3 yang mengemukakan
bahwa konsentrasi kepemilikan memperlemah pengaruh konservatisme
akuntansi terhadap performa positif CSR diterima.

Jika pada pengujian hipotesis pertama ditemukan hasil yang sejalan
dengan The “Responsible” View, hal berbeda terjadi pada pengujian hipotesis ketiga
yang menunjukkan fenomena adanya “private benefits” atau “window dressing”
view. Anagnostopoulou et al. (2021) menyatakan CSR dapat dijadikan upaya
praktek window-dressing demi kepentingan pribadi manajer dalam membangun
reputasi yang baik melalui kompensasi yang diberikan kepada karyawan. Jika
keterlibatan perusahaan pada CSR sangat tinggi maka dapat disinyalir
perusahaan tersebut sedang melakukan window-dressing karena mereka berharap
untuk tidak melaporkan beberapa hal yang seharusnya dilaporkan menurut
konsep konservatisme. Hal ini dilakukan demi melaporkan informasi akuntansi
yang sesuai dengan ekspektasi pemegang saham terbesar. Dengan kata lain, bila
terjadi kenaikan konsentrasi kepemilikan, pemegang saham terbesar dapat
mendorong manajemen untuk mengejar tindakan yang menguntungkan bagi
pemegang saham terbesar dan berpotensi mengorbankan pemegang saham non-
pengendali. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Dam & Scholtens (2013)
menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara CSR dengan persentase
kepemilikan saham. CSR akan mengalami penurunan, saat proporsi kepemilikan
saham oleh the largest shareholder meningkat. Konsisten dengan apa yang
diungkapkan oleh Barnea & Rubin (2010) yang juga memprediksi hubungan
negatif antara persentase pemegang saham terbesar dengan CSR. Brammer &
Pavelin (2005) juga menemukan hal serupa, dimana sumbangan untuk amal lebih
kecil di perusahaan dengan kepemilikan yang terkonsentrasi.
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SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan dengan menguji pengaruh konservatisme akuntansi
terhadap performa positif CSR, yang dimoderasi oleh adanya kondisi
makroekonomi dan konsentrasi kepemilikan, pada seluruh perusahaan go public
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan sustainability report
selama periode 2018-2020. Dari pengujian yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan bahwa level konservatisme perusahaan berpengaruh positif dengan
performa positif CSR. Selain itu, juga ditemukan bahwa kondisi makroekonomi
dapat memperkuat pengaruh konservatisme akuntansi terhadap CSR. Namun,
adanya konsentrasi kepemilikan pada badan usaha yang mengaplikasikan level
konservatisme yang tinggi akan cenderung menurunkan performa positif CSR.
Hal ini disebabkan karena, pemegang saham terbesar memegang peran penting
dalam penentuan level konservatisme akuntansi dan pemilihan kebijakan CSR,
serta adanyakecenderungan menuntut manajer agar merumuskan kebijakan yang
menguntungkan bagi mereka.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Data yang digunakan
dalam penelitian ini hanya mencakup tiga tahun periode, karena terbatas pada
tahun-tahun sebelum adanya krisis dan saat terjadinya krisis ekonomi. Hal ini
disebabkan karena pandemi COVID-19 yang belum berakhir. Selain itu, penelitian
ini juga terbatas pada penggunaan salah satu jenis struktur kepemilikan yaitu
konsentrasi kepemilikan. Peneliti juga terbatas pada penggunaan indikator KLD
untuk mengukur performa positif CSR. Maka, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menambahkan data pada tahun setelah terjadinya pandemi COVID-19,
penggunaan indikator lain dalam mengukur performa CSR, dan juga
menambahkan jenis kepemilikan lain, seperti kepemilikan institusional, keluarga,
atau manajerial.

Penelitian ini tentunya memiliki sejumlah implikasi bagi para praktisi dan
akademisi. Penelitian ini dapat memberikan sejumlah informasi bagi para praktisi
bahwa tingkat konservatisme akuntansi yang tinggi akan meningkatkan performa
positif CSR. Selain itu, adanya kondisi makroekonomi seperti pandemi COVID-19
terbukti memperkuat pengaruh konservatisme akuntansi terhadap performa
positif CSR. Namun, perlu diperhatikan apabila struktur kepemilikan perusahaan
tersebut merupakan kepemilikan yang terkonsentrasi, karena hasil penelitian
menemukan bahwa adanya konsentrasi kepemilikan pada perusahaan yang
menerapkan level konservatisme akuntansi yang tinggi dapat menurunkan
performa positif CSR. Bagi para akademisi, penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan mengenai konservatisme akuntansi dan CSR, serta beberapa
faktor yang memengaruhinya, seperti kondisi makroekonomi dan konsentrasi
kepemilikan.
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